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Lampiran  1 Surat Izin Pengambilan Data Awal dari Poltekkes Kemenkes 

Kupang ke Dinas Kesehatan Kota Kupang 

 

 

 

 



Lampiran  2 Surat Izin Pengambilan Data Awal dari Dinas Kesehatan Kota 

Kupang ke Puskesmas Oesapa 

 



Lampiran  3 Surat Izin Penelitian dari Poltekkes Kemenkes Kupang ke Satu 

Pintu Kota Kupang  

 

 



Lampiran  4 Surat Izin Penelitian dari Satu Pintu Kota Kupang ke Dinas 

Kesehatan Kota Kupang  

 



Lampiran  5 Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Kupang ke 

Puskesmas Oesapa 

 



Lampiran  6 Surat Keterangan Selesai Penelitan  dari Puskesmas Oesapa 

 



Lampiran  7 Surat Keterangan Layak Etik  

 

 



Lampiran  8 Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent) 

(Informed consent) 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Jenis kelamin: 

Telah mendapatkan keterangan secara rinci dan jelas mengenai: Penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Intervensi Logoterapi Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan 

Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Puskesmas Oesapa Kota Kupang” 

1. Perlakuan yang akan diterapkan pada subyek 

2. Manfaat ikut sebagai subyek penelitian 

3. Resiko bahaya yang akan timbul 

4. Prosedur penelitian dan mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan 

mengenaisegala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut 

Berdasarkan informasi tersebut saya (Bersedia/Tidak Bersedia) menjadi 

subyekpenelitian dengan penuh kesadaran serta tanpa keterpaksaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak 

manapun. 

  

Kupang,  ........../......,2025 

Peneliti 

  

  

Early A Pah 

Responden 

 



Lampiran  9 SOP Terapi Kelompok Logoterapi  

 

PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

No Sesi 1. Identifikasi Masalah 

1. Tujuan  

a. Klien mampu mengenali masalah yang dihadapi 

b.  Klien mampu menyebutkan penyebab timbulnya masalah 

c.  Klien mampu menyebutkan harapan yang diinginkan saat ini 

2.  Setting 

a. Pertemuan dilakukan di aula atau salah satu ruangan 

b. Suasana ruangan harus tenang 

c. Klien dan terapis duduk dalam bentuk lingkaran kelompok 

3.  Media/Alat 

a. Alat tulis 

b. Buku kerja 

c. Format evaluasi proses 

d. Format dokumentasi 

4.  Metode  

a. Dinamika kelompok 

b. Diskusi dan tanya jawab 

c. Curah pendapat 

5.  Waktu 

a. Waktu yang di perlukan untuk melakukan intervensi logoterapi yaitu 

30 menit sampai 60 menit. 

 

6.  Langkah kegiatan 

a. Persiapan  



1) Memasukkan klien ke dalam kelompok yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

2) Mengingatkan kontrak yang telah ditetapkan sebelumnya 

dengan klien satu jam sebelum pelaksanaan terapi bahwa 

terapi akan dilaksanakan sebanyak 4 sesi, masng-masing 

sesi selama 30 menit sampai 60 menit dan saat ini akan 

dilaksanakan sesi pertama. 

3) Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan 

b. Pelaksanaan  

1) Fase orientasi 

a) Salam terapeutik 

1. Salam dari terapis 

2. Perkenalan nama dan panggilan terapis (pakai papan 

nama) 

3. Menanyakan nama dan panggilan klien (pakai papan 

nama) 

b) Evaluasi/validasi 

1. Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

2. Menanyakan apa yang menjadi masalah bagi klien 

c) Kontrak 

1. Menjelaskan tujuan pertemuan pertama yaitu menggali 

permasalahan klien, penyebab masalah timbul, 

mengidentifikasi harapan yang diinginkan saat ini. 

2. Terapis menjelaskan aturan main sebagai berikut: lama 

kegiatan 30 sampai 60 menit, klien mengikuti kegiatan 

dari awal sampai selesai dan jika ada klien yang ingin 

meninggalkan kelompok harus meminta izin kepada 

terapis. 

2) Fase Kerja 

a) Diskusikan masalah yang dihadapi klien: Berikan 

kesempatan kepada klien untuk mengungkapkan 

kekhawatiran atau masalah yang mereka hadapi terkait 

DM Tipe 2.  

Contoh: Apa yang paling membuat Anda cemas tentang 

pengelolaan diabetes Anda saat ini?? 

b) Diskusikan penyebab masalah yang dihadapi klien: 

Diskusikan faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab 

kecemasan tersebut, seperti gaya hidup, komplikasi 

kesehatan atau tekanan dari lingkungan. 

Contoh: Apa yang menurut Anda menjadi penyebab 

utama kecemasan Anda tentang diabetes? Yang 

membuat Anda merasa tidak nyaman 



c) Diskusikan harapan yang diinginkan klien terhadap 

kehidupannnya saat ini. 

1. Tanyakan kepada klien tentang harapan mereka 

dalam mengatasi kecemasan terkait DM Tipe 2. 

Contoh: Apa harapan Anda untuk mengurangi 

kecemasan ini dan merasa lebih tenang dalam 

mengelola diabetes Anda? 

2. Catat jawaban klien dan bantu mereka memilih 

satu harapan yang paling tepat. 

Contoh: Dari semua harapan ini, mana yang 

paling memberikan Anda rasa damai dan 

motivasi untuk maju? 

d) Berikan pujian pada setiap peran serta masing-masing 

klien. 

e) Berikan kesimpulan tentang topik yang telah dibahas yaitu 

tentang masalah, penyebab masalah dan harapan yang 

dinginkan saat ini. 

3) Fase Terminasi 

a) Evaluasi 

1. Menanyakan perasaan klien setelah mengikuti 

kegiatan. 

2. Memberikan umpan balik positif atas kerjasama klien 

yang baik 

b) Tindak lanjut 

1. Motivasi klien untuk menemukan harapan lain yang 

diinginkan. 

2. Menganjurkan klien memikirkan alasan-alasan 

mengapa harapan yang diinginkan terasa bermakna 

baginya. 

c) Kontrak yang akan datang 

1. Menyepakati kontrak yaitu menyebutkan alasan 

memilih harapan yang paling bermakna dalam hidup. 

2. Menyepakati waktu dan tempat pertemuan 

7.  Evaluasi dan Dokumentasi 

a. Evaluasi  

Evaluasi selama proses berlangsung khususnya pada tahap kerja. 

Aspek yang dievaluasi pada sesi I adalah kemampuan klien 

memperkenalkan diri, mengungkapkan masalah dan penyebabnya, 

dan menyebutkan harapan yang diinginkan saat ini. 

b. Dokumentasi  



Dokumentasikan kemampuan yang dimiliki klien saat terapi 

kelompok logoterapi pada catatan proses keperawatan tiap klien. Jika 

klien dianggap mampu maka catatan keperawatan adalah klien 

mampu mengikuti Terapi Kelompok Logoterapi sesi I, klien mampu 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi, penyebab masalah dan 

harapan saat ini. Klien dapat melanjutkan untuk mengikuti sesi 2. Jika 

klien dianggap belum mampu mengikuti Terapi Kelompok Logoterapi 

sesi 1, Klien belum mampu mengidentifikasi masalah yang dihadapi, 

penyebab masalah dan harapan saat ini. Klien tidak dapat mengikuti 

sesi II dan dikeluarkan dari kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

LEMBAR OBSERVASI 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

                      Kelompok:     Tanggal: 

No  Aspek yang dinilai Nama klien 

       

1.  Memperkenalkan diri dengan baik         

2.  Mengidentifikasi masalah yang dihadapi        

3. Mengindentifikasi penyebab masalah        

4. Menyebutkan harapan yang diinginkan        

 Jumlah        

Petunjuk : 

a. Beri nilai 1 jika perilaku tersebut dilakukan. 

b. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

c. Bila nilai ≥ 2 Klien dapat melanjutkan ke sesi berikutnya 

d. Bila nilai <2 Klien dikeluarkan dari kelompok 

 

 

 

 

 

 

 



PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

LEMBAR DOKUMENTASI 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

No  Memperkenalkan  

Diri 

Menyebutkan 

masalah  

yang dihadapi 

Menyebutkan 

penyebab 

masalah 

Harapan yang 

diinginkan 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

 

No Sesi II. Stimulasi Imaginasi yang Kreatif 

1.  Tujuan  

a. Mengidentifikasi alasan-alasan memilih harapan yang paling 

bermakna 

b.  Membayangkan makna yang ada pada tiap alasan yang dikemukakan 

klien 

2. Setting  

a. Pertemuan dilakukan di aula atau salah satu ruangan. 

b. Suasana ruangan harus tenang 

c. Klien dan terapis duduk dalam lingkaran kelompok 

 

3. Media/Alat 

a. Alat tulis 

b. Buku kerja 

c. Format evaluasi 

d.  Format dokumentasi 

4. Metode 

a. Diskusi dan Tanya jawab 

b.  Dinamika kelompok 

c. Curah pendapat 

5. Waktu 

a. Waktu yang di perlukan untuk melakukan intervensi logoterapi yaitu 

30 menit sampai 60 menit. 

6.  Langkah kegiatan 

a. Persiapan 



1) Mengingatkan kontrak dengan Klien satu jam sebelum terapi 

bahwa terapi sesi II akan dilakukan sesuai dengan waktu dan 

tempat yang telah disepakati 

2) Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan. 

b. Pelaksanaan 

1) Fase Orientasi 

a) Salam terapeutik 

1. Salam dari terapis kepada klien 

2. Terapis dan klien menggunakan papan nama 

b) Evaluasi/validasi 

1. Menanyakan bagaimana perasaan klien saat ini 

2. Menanyakan tentang harap-harapan yang paling 

bermakna 

c) Kontrak 

1. Menjelaskan tujuan pertemuan kedua yaitu 

mengidentifikasi alasan- alasan memilih harapan yang 

paling bermakna dan membayangkan makna pada 

setiap alasan. 

2. Terapis menjelaskan aturan main sebagai berikut: lama 

kegiatan 30 menit sampai 60 menit, klien mengikuti 

kegiatan dari awal sampai selesai dan jika ada klien 

yang ingin meninggalkan kelompok, harus meminta 

izin pada terapis. 

2) Fase Kerja 

a) Diskusikan bersama klien mengapa harapan mereka 

terkait DM Tipe 2 sangat bermakna 

Contoh: Apa yang membuat harapan Anda untuk 

mnegontrol kadar gula darah terasa sangat penting 

bagi Anda? 

b) Bantu klien mengidentifikasi nilai yang ada dalam setiap 

alasan yang mereka sampaikan 

Contoh: Bagaimana Anda membayangkan hidup Anda 

jika berhasil mencapai harapan ini? Apa makna yang 

Anda rasakana dari pencapaian tersebut? 

c) Beri kesempatan klien mengungkapkan pendapatnya. 

d) Beri kesempatan kepada anggota kelompok klien untuk 

memberi tanggapan tentang makna lain sehubungan 

dengan alasan harapan yang dipilih. 

e) Berikan pujian pada setiap peran serta masing-masing 

klien. 



f) Berikan kesimpulan tentang topik yang telah dibahas yaitu 

alasan-alasan memilih harapan yang paling bermakna dan 

membayangkan makna pada setiap alasan. 

3) Fase Terminasi 

a) Evaluasi 

1. Terapis menanyakan perasaan klien setelah mengikuti 

kegiatan. 

2. Terapis memberikan pujian kepada kelompok 

b) Tindak lanjut 

1. Memotivasi klien untuk mengidentifikasi makna lain 

yang ditemukan. 

c) Kontrak yang akan datang 

1. Menyepakati topik yang akan datang memilih 3 makna 

yang paling penting dalam kehidupan sehari-hari dan 

menghadirkan serta mempraktikkan situasi yang 

memberi makna dalam kehidupan sehari- hari. 

Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke tiga 

 

7.  Evaluasi dan Dokumentasi 

a. Evaluasi 

Evaluasi proses selama kegiatan berlangsung terutama pada 

fase kerja. Aspek yang dievaluasi pada sesi II ini adalah 

kemampuan klien mengidentifikasi alasan- alasan memilih 

harapan dan membayangkan makna yang terdapat dalam alasan 

yang diberikan 

b. Dokumentasi 

Dokumentasikan kemampuan yang dimiliki klien saat Terapi 

kelompok Logoterapi pada catatan proses keperawatan tiap klien. 

Jika klien dianggap mampu, maka catatan keperawatan adalah 

klien mengikuti logoterapi sesi II, klien mampu mengidentifikasi 

alasan-alasan memilih harapan dan mampu membayangkan 

makna pada setiap alasan. Klien dapat melanjutkan untuk 

mengikuti sesi III. Jika klien dianggap belum mampu, maka 

catatan keperawatan adalah klien mengikuti Terapi Kelompok 

Logoterapi sesi II, klien belum mampu menyebutkan alasan 

meilih harapan dan membayangkan makna pada setiap alasan. 

 

 

 



 

PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

LEMBAR OBSERVASI 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

Kelompok:   Tanggal: 

No  Aspek yang dinilai Nama klien 

       

1.  Mengidentifikasi alasan-alasan memilih harapan        

2.  Membayangkan makna yang terdapat dalam alasan-

alasan yang diberikan 

       

3. Memberi masukan terhadap teman anggota kelompok        

 Jumlah        

Petunjuk: 

a. Beri nilai 1 jika perilaku tersebut dilakukan 

b. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

c. Beri nilai ≥ 2 jika Klien dapat melanjutkan ke sesi berikutnya 

d. Beri nilai ≤ 1 jika Klien tidak dapat mengikuti sesi selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 



PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

LEMBAR DOKUMENTASI 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

Nama klien   : 

Kelompok  : 

Tanggal  : 

No  Alasan memilih harapan  Membayangkan makna pada setiap alasan  

1.   

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.    

Catatan:  

 

 

 

 

 

 

 



PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)  

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

No  Sesi III. Menghadirkan Situasi yang Memberi Makna 

1. Tujuan 

a. Memilih 3 makna hidup yang paling penting dalam kehidupan sehari-

hari 

b. Menghadirkan situasi yang dapat memberi makna. 

c. Latihan mempraktekkan situasi/kegiatan yang memberi makna dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Setting 

a. Pertemuan dilakukan di aula atau salah satu ruangan. 

b. Suasana ruangan harus tenang 

c. Klien dan terapis duduk dalam satu kelompok 

3. Media/Alat 

a. Alat tulis 

b. Buku Kerja 

c. Format evaluasi 

d. Format dokumentasi 

e. Jadwal kegiatan 

4. Metode 

a. Diskusi dan Tanya jawab 

b. Dinamika kelompok 

c. Curah pendapat 

5. Waktu 

a. Waktu yang di perlukan untuk melakukan intervensi logoterapi yaitu 30 

menit sampai 60 menit. 

6. Langkah kegiatan 

a. Persiapan 

1) Mengingatkan kontrak dengan klien satu jam sebelum terapi 

bahwa terapi sesi III akan dilakukan sesuai dengan waktu dan 

tempat yang telah disepakati. 



2) Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan 

b. Pelaksanaan 

1) Fase Orientasi 

a) Salam terapeutik 

1. Salam dari terapis kepada klien. 

2. Terapis dan klien memakai papan nama 

b) Evaluasi/validasi 

1. Menanyakan bagaiamana perasaan klien saat ini. 

2. Mendiskusikan makna lain yang terdapat dalam 

kehidupan 

c) Kontrak 

1. Menjelaskan tujuan pertemuan ketiga yaitu memilih 3 

makna yang paling penting dalam kehidupan sehari-hari, 

menghadirkan situasi yang dapat 

memunculkan/memberi makna dan latihan 

mempraktikkan situasi/kegiatan yang memberi makna 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Terapis menjelaskan aturan main sebagai berikut: lama 

kegiatan 60 menit, klien mengikuti kegiatan dari awal 

sampai selesai dan jika ada klien yang ingin 

meninggalkan kelompok harus meminta izin pada 

terapis. 

2) Fase Kerja 

a) Diskusikan 3 makna yang paling penting dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1. Beri kesempatan kepada klien untuk memilih 3 

makna yang paling penting. 

2. Beri kesempatan kepada anggota kelompok klien 

untuk memberi tanggapan tentang makna yang 

paling penting. 

b) Diskusikan untuk menghadirkan situasi yang dapat memberi 

makna dari 3 makna yang telah dipilih. 

1. Beri kesempatan kepada klien untuk menghadirkan 

situasi yang dapat memberi makna dari makna hidup 

yang paling penting. 

2. Beri kesempatan kepada anggota kelompok klien 

memberi tanggapan tentang situasi yang memberi 

makna. 

c) Motivasi klien untuk latihan mempraktikkan 

situasi/kegiatan yang memberi makna. 



1. Beri kesempatan kepada setiap klien latihan 

mempraktikkan situasi/kegiatan yang memberi 

makna hidup yang paling penting. 

2. Beri kesempatan kepada anggota kelompok klien 

untuk memberi tanggapan terhadap latihan yang 

telah dilakukan. 

d) Beri pujian pada setiap peran serta masing-masing klien 

e) Berikan kesimpulan tentang topik yang telah dibahas yaitu 

3 makna yang paling penting, menghadirkan situasi yang 

memberi makna dan latihan mempraktikkan situasi/kegiatan 

yang memberi makna dalam kehidupan sehari-hari 

 

3) Fase Terminasi 

a) Evaluasi 

1. Tanyakan perasaan klien setelah mengikuti kegiatan. 

2. Berikan pujian kepada kelompok 

b) Tindak lanjut 

1. Memotivasi klien untuk mempraktikkan situasi/kegiatan 

yang memberi makan hidup sesuai situasi di tempat 

tinggal klien. 

2. Mencatat kegiatan dalam jadwal kegiatan harian klien 

c) Kontrak yang akan datang 

1. Menyepakati topik yang akan datang yaitu hasil dari 

praktik kegiatan/situasi yang memberi makna hidup. 

2. Menyepakati waktu dan tempat untuk pertemuan ke 

empat. 

7. Evaluasi dan Dokumentasi 

a. Evaluasi 

Evaluasi proses selama kegiatan berlangsung. Aspek yang dievaluasi 

pada sesi III adalah kemampuan klien memilih 3 makna yang paling 

penting dalam kehidupannya, menghadirkan situasi yang memberi 

makna dan latihan mempraktikkan situasi/kegiatan yang memberi 

makna hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasikan kemampuan yang dimiliki klien saat Terapi 

Kelompok Logoterapi VAT pada catatan proses keperawatan tiap klien. 

Jika klien dianggap mampu, maka catatan keperawatan adalah klien 

mengikuti Terapi Kelompok Logoterapi VAT sesi III, Klien mampu 

memilih 3 makna yang penting dalam kehidupannya sehari-hari, 

menghadirkan situasi yang memberi makna dan latihan mempraktikkan 



situasi/kegiatan yang memberi makna hidup yang penting bagi klien. 

Klien dapat melanjutkan untuk mengikuti sesi 4. Jika klien dianggap 

belum mampu, maka catatan keperawatan adalah klien mengikuti 

Terapi Kelompok Logoterapi VAT sesi III, klien belum mampu memilih 

3 makna yang paling penting dalam kehidupannya sehari-hari,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGARUH INTERVENSI 

LOGOTERAPI TERHADAP 

PENURUNAN TINGKAT KECEMASAN 

PADA PASIEN DIABETES MELITUS 

TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA KOTA 

KUPANG 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

Kelompok:   Tanggal: 

No  Aspek yang dinilai Nama klien 

       

1.  Memilih 3 makna hidup yang paling penting        

2.  Menghadirkan situasi yang memberi makna        

3. Latihan mempraktikan situasi/kegiatan yang memberi 

makna 

       

 Jumlah        

  Petunjuk: 

a. Beri nilai 1 jika perilaku tersebut dilakukan 

b. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

c. Beri nilai ≥ 2 Klien dapat melanjutkan ke sesi berikutnya 

d. Bilai nilai 1 Klien dikeluarkan dari kelompok 

 

 

 

 



PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

LEMBAR DOKUMENTASI 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

Nama klien : 

Kelompok  : 

Tanggal  : 

No  Tiga makna hidup 

yang dipilih 

Situasi yang dapat 

memunculkan makna 

Kegiatan yang 

dilakukan 

1.  

 

 

  

2.  

 

 

  

3.  

 

 

  

4. 

 

 

   

5.   

 

 

   

6.   

 

 

   

7. 

 

   



 

 

Catatan: 

 

Jadwal kegiatan harian 

 Nama   : 

 Kelompok :  

 No. Kode : 

No  Waktu Kegiatan Tanggal pelaksanaan Ket  

1.  

 

 

 

       

2.  

 

 

 

 

       

3.  

 

 

 

 

       

4. 

 

 

         

5.    

 

 

         

6. 

 

 

         

7.   

 

 

         

Petunjuk: 

1. Tulis kegiatan yang akan dilakukan oleh klien sesuai dengan waktu yang 

diinginkan 



2. Beri kode M (Mandiri) apabila kegiatan yang terjadwal dilakukan secara 

mandiri oleh klien, B (Bantuan) apabila kegiatan yang terjadwal dilakukan 

setelah diingatkan oleh orang lain, T (Tidak melakukan) apabila kegiatan 

yang terjadwal tidak dilakukan sama sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

No  Sesi IV. Makna Hidup 

1. Tujuan 

a. Mengevaluasi hasil dari praktik yang dilakukan 

b. Klien mampu menerima perpisahan 

2. Setting 

a. Pertemuan dilakukan di aula atau salah satu ruangan. 

b. Suasana ruangan harus tenang 

c. Klien dan terapis duduk dalam kelompok 

3. Media/Alat 

a. Alat tulis 

b. Buku kerja 

c. Format evaluasi 

d. Format dokumentasi 

e. Jadwal kegiatan harian 

4. Metode 

a. Diskusi dan Tanya jawab 

b. Curah pendapat 

5. Waktu 

a. Waktu yang di perlukan untuk melakukan intervensi logoterapi yaitu 

30 menit sampai 60 menit. 

6. Langkah kegiatan 

a. Persiapan 

1) Mengingatkan kontrak dengan klien satu jam sebelum terapi 

bahwa terapi sesi IV akan dilakukan sesuai dengan waktu dan 

tempat yang telah disepakati dan merupakan pertemuan 

terakhir. 

2)  Mempersiapkan alat dan tempat pertemuan 

b. Pelaksanaan 



1) Fase Orientasi 

a) Salam terapeutik 

1. Salam dari terapis kepada klien 

2. Terapis dan klien menggunakan papan nama 

b) Evaluasi/validasi 

1. Menanyakan perasaan klien. 

2. Menanyakan tentang kegiatan mempraktikkan makna 

yang telah dilakukan klien. 

c) Kontrak 

1. Menjelaskan tujuan pertemuan keempat yaitu evaluasi 

makna hidup yang ditemukan. 

2. Terapis menjelaskan aturan kelompok sebagai berikut: 

lama kegiatan 30 menit sampai 60 menit, klien 

mengikuti kegiatan dari awal sampai selesai dan jika 

ada klien yang ingin meninggalkan kelompok harus 

meminta pada izin pada terapis 

2) Fase Kerja 

a) Diskusikan kegiatan yang telah dilakukan klien yang 

memberikan makna hidup bagi klien. 

b) Diskusikan makna hidup yang ditemukan dalam tiap 

kegiatan yang telah dilakukan. 

1. Beri kesempatan setiap klien mengidentifikasi makna 

yang paling sering muncul pada saat melakukan 

kegiatan. 

2. Beri kesempatan kepada anggota kelompok klien 

memberi tanggapan tentang makna lain yang muncul 

dari kegiatan yang sama. 

3. Beri kesempatan setiap klien mengungkapkan perasaan 

setelah menemukan makna dalam kehidupan 

c) Beri pujian pada setiap peran serta masing-masing klien 

1. Beri kesempatan kepada anggota kelompok klien 

memberi tanggapan tentang pentingnya 

pembentukan kelompok klien. 

2. Sepakati pembentukan kelompok dan jadwal 

pertemuan 

d) Berikan kesimpulan tentang topik yang telah dibahas yaitu 

pentingnya melakukan kegiatan yang menimbulkan makna 

dalam kehidupan klien dan pembentukan kelompok klien 

di lingkungan tempat tinggal klien. 

3) Fase Terminasi 

a) Evaluasi 



1. Tanyakan perasaan klien setelah mengikuti seluruh 

kegiatan. 

2. Tanyakan pada klien makna apa yang paling sering 

ditemukan dalam kegiatan terapi. 

3. Berikan pujian untuk jawaban klien 

b) Tindak lanjut 

1. Motivasi anggota kelompok untuk tetap melakukan 

kegiatan yang menimbulkan makna baginya dan selalu 

mengidentifikasi kegiatan lain yang menimbulkan 

makna dalam kehidupannya. 

2. Motivasi melaksanakan pertemuan kelompok klien 

sesuai jadwal. 

3. Bekerjasama dengan pihak puskesmas dalam 

mempertahankan kelompok klien dalam meningkatkan 

makna hidup. 

c) Kontrak yang akan datang 

1. Mengakhiri pertemuan Terapi Kelompok 

Logoterapi VAT dan melaporkan pembentukan 

kelompok klien. 

 

7. Evaluasi dan Dokumentasi 

a. Evaluasi 

Evaluasi proses dilakukan selama kegiatan terapi berlangsung. 

Aspek yang dievaluasi pada sesi IV adalah kemampuan klien 

melakukan kegiatan dan menemukan makna dalam tiap kegiatan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasikan kemampuan yang dimiliki klien saat Terapi 

Kelompok Logoterapi VAT pada catatan proses keperawatan tiap 

klien. Jika klien dianggap mampu, maka catatan keperawatan adalah 

klien mengikuti Terapi Kelompok Logoterapi VAT sesi IV, klien 

mampu melakukan kegiatan dan menemukan makna hidup dari 

kegiatan yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 



 

 

PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

LEMBAR OBSERVASI 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

Kelompok:   Tanggal: 

No  Aspek yang dinilai Nama klien 

       

1.  Kegiatan yang di lakukan        

2.  Menemukan makna hidup        

 Jumlah        

Petunjuk : 

a. Beri nilai 1 jika perilaku tersebut dilakukan 

b. Beri nilai 0 jika perilaku tersebut tidak dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

LEMBAR DOKUMENTASI 

TERAPI KELOMPOK LOGOTERAPI 

Nama   : 

Kelompok : 

Tanggal : 

No  Kegiatan yang dilakukan Makna hidup yang ditemukan 

1.  

 

 

2.  

 

 

3.  

 

 

4.  

 

 

5.  

 

 

6.  

 

 

7.  

 

 



Catatan: 

Lampiran  10 Kuesioner Kecemasan Pada Pasien  

PENGARUH INTERVENSI LOGOTERAPI 

TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECEMASAN PADA PASIEN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS OESAPA 

KOTA KUPANG 

 

KUESIONER  

Umur    : 

Jenis Kelamin  : 

Lamanya sakit  :  hari/bulan/tahun 

 

Petunjuk Pengisian:  

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama 

2. Lalu isi kolom jawaban yang telah disediakan dengan memberikan tanda 

centang (√) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat.  

3. Isilah dengan jujur dan sesuai dengan keadaan diri Anda yang sesungguhnya 

karena jawaban anda tidak akan menentukan benar atau salahnya. 

Keterangan: 

1. Bukan Sebuah Masalah (0) = Dalam sebulan terakhir ini, saya tidak 

pernah mengalami masalah atau gejala di bawah ini. 

2.  Masalah Ringan (1)  = Dalam sebulan terakhir ini, saya pernah 

mengalami masalah atau gejala di bawah ini selama 1-3 hari. 

3. Masalah Sedang (2)=  Dalam sebulan terakhir ini, saya pernah mengalami 

masalah atau gejala di bawah ini selama 4-10 hari. 

4. Masalah Cukup Serius (3) =  Dalam sebulan terakhir ini, saya pernah 

mengalami masalah atau gejala di bawah ini selama 11-20 hari. 

5. Masalah Serius (4) = Dalam sebulan terakhir ini, saya pernah mengalami 

masalah atau gejala di bawah ini selama lebih dari 20 hari. 

Kode : 



6. Masalah  Sangat Serius (5) = Masalah sangat serius dalam sebulan bisa 

terjadi hampir setiap hari, yaitu selama 25-30 hari. 

Seberapa sering anda merasakan merasakan hal-hal seperti yang tercantum di bawah ini dalam 

“ sebulan terakhir”: 

 

N

o  

Pernyataan            Jawaban 

1.  Penyakit diabetes ini membuat saya sangat capek secara fisik 

dan mental 

0 1 2 3 4 5 

2  Saya kurang yakin dengan kemampuan saya dalam merawat 

diri saya yang menderita diabetes. 

0 1 2 3 4 5 

3.  Saya merasa marah, takut, dan tertekan ketika memikirkan 

hidup dengan diabetes. 

0 1 2 3 4 5 

4.  Saya merasa bahawa dokter yang merawat saya tidak 

memberikan penjelasan tentang cara mengelolah diabetes/ 

kencing manis 

0 1 2 3 4 5 

5.  Jarang sekali saya lakukan pemeriksaan darah untuk cek gula 

darah 

0 1 2 3 4 5 

6.  Saya khawatir akan mengalami komplikasi dari diabetes 

meskipun sudah menjalani perawatan. 

0 1 2 3 4 5 

7.  Saya sering lupa atau gagal menjalani pola diet, minum obat, 

dan berolahraga untuk perawatan penyakit ini.  

0 1 2 3 4 5 

8. Saya merasa keluarga atau teman kurang mendukung saya 

dalam perawatan diabetes. 

0 1 2 3 4 5 

9. Saya merasa bahwa diabetes mengendalikan hidup saya. 0 1 2 3 4 5 

10

. 

Saya merasa dokter dan perawat tidak merespons kecemasan 

saya. 

0 1 2 3 4 5 

11

. 

Saya seharusnya menjalani kontrol gula darah sesuai jadwal, 

namun saya tidak hadir untuk pemeriksaan tersebut. 

0 1 2 3 4 5 

12

. 

Saya telah berusaha menjalani perawatan dan pengobatan 

diabetes, namun saya merasa tidak dihargai dalam proses 

perawatan ini. 

0 1 2 3 4 5 

13

.  

Saya merasa terbebani dengan tuntutan perubahan dalam 

perawatan ini. 

0 1 2 3 4 5 

14

. 

Saya merasa bahwa dokter yang merawat saya kurang 

memiliki waktu untuk saya konsultasi tentang diabetes saat 

saya butuhkan 

0 1 2 3 4 5 

15

.  

Saya merasa termotivasi untuk merawat diri saya untuk 

mengelola diabetes saya 

0 1 2 3 4 5 



16

. 

Keluarga dan teman-teman serta lingkungan saya selalu 

membantu mengingatkan saya untuk disiplin dalam 

perawatan pengobatan diabetes.  

0 1 2 3 4 5 

 Sumber: Joslin Diabetes Center, & Institute, B. D. Diabetes and Emotional Health. 31–52.  

 

Terima Kasih atas partisipasi anda 

Tuhan berkati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  11 Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent) 

yang telah di isi  

 

 

 

 

 



Lampiran  12 kuesioner kecemasan pada pasien yang telah di isi  

 

 

 

 

 

 



Lampiran  13 lembar observasi yang telah di isi  

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



Lampiran  14 lembar dokumentasi yang telah di isi  

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 

 

 



Lampiran  15 Surat Uji Validitas Kuesioner 

 

 



Lampiran  16 Pengajuan Judul 

 

 

 

 



Lampiran  17 Uji Turnitin Proposal  

 

 

 

 



Lampiran  18 Bukti uji validitas dan reabilitias Kuesioner 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.903 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  19 Data Menetahan 

Pre Konferens  

 

Post Konferens 

 

 

 

 



Lampiran  20 Data Hasil SPSS 

 

 

 



 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

sesudah - sebelum Negative Ranks 34a 18.50 629.00 

Positive Ranks 1b 1.00 1.00 

Ties 0c   

Total 35   

a. sesudah < sebelum 

b. sesudah > sebelum 

c. sesudah = sebelum 

 

 

 

 

 

 



Test Statisticsa 

 

sesudah - 

sebelum 

Z -5.146b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

  

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

VAR00002 - 

VAR00001 

Negative Ranks 34a 18.50 629.00 

Positive Ranks 1b 1.00 1.00 

Ties 0c   

Total 35   

a. VAR00002 < VAR00001 

b. VAR00002 > VAR00001 

c. VAR00002 = VAR00001 

 

Test Statisticsa 

 

VAR00002 - 

VAR00001 

Z -5.146b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  21. Dokumentasi  

 

 



 



 

 



Lampiran  22  Hasil Uji Turnitin Skripsi 

 

 

 



Lampiran  23 Bukti Proses Bimbingan : Lembar Konsultasi 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


